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Abstract: This study aims to analyze the management of educational sustainability 

programs at the Hidayatul Insan Fii Ta'limiddin Islamic Boarding School in Palangka Raya 

City. The focus of this study is on the planning, implementation, and implications carried 

out to ensure educational continuity. This study uses a qualitative approach with a case 

study method. Data were collected through interviews, observations, and documentation. 

The results of the study show that the Hidayatul Insan Fii Ta'limiddin Islamic Boarding 

School in Palangka Raya City is one of the Islamic educational institutions that implements 

a sustainability program so that students can pursue education in stages from RA, MI, MTs 

to MA in one environment. The pesantren has developed a vision of educational continuity 

supported by a Qur'an memorization program, which is the main attraction of the pesantren, 

where each level has clear achievement targets. At the RA level, students learn the basics 

of the Qur'an; at the MI level, students are targeted to memorize 5 juz; at the MTs level, 

this increases to 15 juz; and upon graduating from MA, students are expected to have 

memorized all 30 juz. This program has a positive impact on educational continuity, but 

management needs to be strengthened in order to achieve more optimal results. 
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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen program keberlanjutan 

pendidikan di Pondok Pesantren Hidayatul Insan Fii Ta’limiddin Kota Palangka Raya. 

Fokus penelitian ini adalah pada perencanaan, pelaksanaan, dan implikasi yang dilakukan 

untuk memastikan kesinambungan pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Hidayatul Insan Fii 

Ta’limiddin Kota Palangka Raya merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang 

menerapkan program keberlanjutan agar santri dapat menempuh pendidikan secara 

berjenjang dari RA, MI, MTs hingga MA dalam satu lingkungan. Pesantren telah menyusun 

visi keberlanjutan pendidikan yang didukung oleh program tahfidz Al-Qur’an yang menjadi 

daya tarik utama pesantren, yang dimana setiap jenjang memiliki target capaian yang jelas, 

di tingkat RA santri mempelajari dasar-dasar dalam Al-Qur’an, ditingkat MI santri 
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ditargetkan hafal 5 juz, di MTs meningkat menjadi 15 juz, dan ketika lulus MA diharapkan 

Khatam 30 juz. Program ini memberikan dampak positif terhadap kesinambungan 

pendidikan, namun masih diperlukan penguatan manajemen, agar hasil yang dicapai lebih 

optimal. 

Kata kunci:  Manajemen, Program Keberlanjutan, Pondok Pesantren 

Pendidikan adalah faktor penting bagi umat manusia, karena pendidikan selalu 

menjadi tumpuan dan harapan untuk mengembangkan individu dan Masyarakat (Hasanah 

& Anas, 2021). Dalam agama Islam, pendidikan diambil dari Al-Qur’an dan Hadits dimana 

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk 

menjadi petunjuk, pelajaran, serta pedoman hidup bagi umat Islam. Dan sesungguhnya 

hanya orang-orang yang mau membaca, mempelajari dan menghayati serta mengambil 

pelajaran dari ayat-ayat Al-Qur’an sehingga akan menjadi petunjuk dan pedoman hidupnya 

(Yanto, 2021). 

Pesantren sebagai bentuk lembaga pendidikan non formal merupakan salah satu 

jenis lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang bersifat tradisional, yang tujuan 

pendidikannya adalah untuk mendalami ilmu-ilmu agama dan mengamalkanya sebagai 

pedoman dalam hidup sehari-hari atau disebut dengan Tafaqquh Fiddin (Adib, 2021). 

Pesantren juga dapat dipahami sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran agama, 

umumnya dengan cara nonklasikal, di mana seorang kiai mengajarkan ilmu agama Islam 

kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab oleh Ulama 

Abad pertengahan, dan para santrinya biasanya tinggal di pondok (asrama) dalam 

pesantren tersebut (Ahmadi, 2023). 

Pesantren memerlukan manajemen yang baik, dengan itu maka perlu penerapan 

fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian secara terintegrasi. Tanpa adanya manjemen, tujuan pendidikan tidak akan 

terwujud secara optimal, efektif dan efisien. Manajemen pendidikan pada dasarnya adalah 

sebuah alat yang diperlukan dalam mencapai tujuan pendidikan (Langeningtias et al., 

2021). Selain itu, manajemen merupakan salah satu upaya strategis untuk meningkatkan 

kualitas  pendidikan, maka dari itu manajemen dicapai melalui usaha  yang  dilaksanakan 

bersama-sama dengan orang-orang (Damanik et al., 2023).  

Ramayulis (2008:362) menyatakan bahwa pengertian yang sama dengan hakikat 

manajemen adalah al-tadbir (pengaturan). Kata ini berasal dari kata dabbara (mengatur) 

yang banyak terdapat dalam ayat Al-Qur’an seperti firman Allah SWT: 

رَُ يدُبَ ِّرُُ مَا نَُ الْا ُ اِّلىَ السَّمَاۤءُِّ مِّ ضِّ َرا مُ  فِّياُ اِّلَياهُِّ يعَارُجُُ ثمَُُّ الْا ُ  كَانَُ يَوا قاداَرُه  ا سَنَةُ  الَافَُ مِّ مَّ ن م ِّ ۝٥تعَدُُّوا  
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Artinya: Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 

kepada-Nya pada hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu (Al 

Sajdah: 05). (Kemenag, 2019). 

Dari isi kandungan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Allah swt adalah pengatur alam 

(manager). Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran Allah swt dalam 

mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang diciptakan Allah SWT telah dijadaikan 

sebagai khalifah di bumi, maka dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-

baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya ini (Fahmi, 2020). 

Pondok Pesantren Hidayatul Insan Fii Ta’limiddin didirikan pada tahun 1987 oleh 

KH. Ibrohim dan KH. Drs Ahmad Sanusi Ibrohim sebagai tanggapan terhadap kebutuhan 

pendidikan Islam di Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Keberadaan pesantren ini 

sangat penting, mengingat masyarakat saat itu minim akan lembaga pendidikan dengan ciri 

khas Islam. Dengan visi untuk menciptakan generasi muda yang beriman dan berakhlak 

mulia, pesantren berupaya memberikan pendidikan yang mengintegrasikan ilmu agama dan 

pengetahuan umum.  

Pondok Pesantren Hidayatul Insan Fii Ta’limiddin menawarkan program 

pendidikan formal mulai dari Raudhatul Atfhal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) hingga Madrasah Aliyah (MA) di bawah kementrian agama. Sistem 

pendidikan yang berkesinambungan dari jenjang dasar hingga menengah atas menjadikan 

pesantren ini berbeda dengan lembaga lain, karena santri dapat menempuh pendidikan secara 

menyeluruh dalam satu lingkungan yang sama. Keberlanjutan pendidikan ini juga 

menghemat waktu dan biaya yang diperlukan untuk mencari sekolah baru di setiap jenjang. 

Pesantren ini memiliki program unggulan seperti tahfidz Al-Qur’an, pembelajaran kitab 

kuning, penguasaan bahasa Arab dan bahasa Inggris. 

Keberlanjutan pendidikan di pesantren ini menjadikan program tahfidz sebagai daya 

tarik utama yang membedakan dari lembaga pendidikan lainnya. Program ini dirancang 

untuk memastikan santri tidak hanya mempelajari teori agama, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur'an secara bertahap dan berkelanjutan, yang dimana Setiap 

jenjang memiliki target capaian yang jelas, misalnya di tingkat RA santri mempelajari dasar-

dasar dalam Al-Qur’an, ditingkat MI santri ditargetkan hafal 5 juz, di MTs meningkat 

menjadi 15 juz, dan pada MA diharapkan khatam 30 juz. Namun demikian, pesantren tetap 

menghadapi berbagai tantangan, antara lain kejenuhan belajar akibat lingkungan yang sama 

dalam waktu yang lama.  

Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian yang mendalam mengenai manajemen 

program keberlanjutan di Pondok Pesantren Hidayatul Insan Fii Ta’limiddin. Penelitian ini 
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tidak hanya mengungkap proses perencanaan dan pelaksanaan program, tetapi juga 

mendeskripsikan implikasinya terhadap kualitas pendidikan. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan bisa bermanfaat untuk membantu pesantren mengelola pendidikan dengan 

baik, sesuai perkembangan zaman, dan mampu melahirkan generasi unggul di masa depan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji 

manajemen program keberlanjutan di Pondok Pesantren Hidayatul Insan Fii Ta’limiddin 

Kota Palangka Raya. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian pada perencanaan, 

pelaksanaan, dan implikasi keberlanjutan dari jenjang RA, MI, MTs dan MA. Penelitian ini 

dilaksanakan selama empat bulan. Data dikumpulkan melalui triangulasi teknik, yaitu 

wawancara dengan pimpinan pondok, kepala madrasah, ustadz/ustadzah, santri dan wali 

santri, observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran program tahfidz Al-Qur’an, dan 

dokumentasi berupa data keberlanjutan santri, sementara analisis dilakukan dengan model 

interaktif (Mattew B. Miles. Michael Huberman, 2014), yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, kemudian diverifikasi  secara  berulang  melalui  

triangulasi  sumber  dan  teknik  untuk  memastikan kualitas temuan, sehingga diperoleh 

gambaran nyata mengenai efektivitas manajemen program keberlanjutan di pesantren. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Perencanaan Program Keberlanjutan 

Hasil wawancara dengan pimpinan pondok menunjukkan bahwa perencanaan 

program keberlanjutan di Pondok Pesantren Hidayatul Insan Fii Ta'limiddin difokuskan 

pada program penguatan tahfidz Al-Qur'an sebagai daya tarik utama. Program ini dirancang 

agar santri dapat menempuh pendidikan secara berjenjang dari RA, MI, MTs hingga MA 

dalam satu lingkungan dan sistem yang sama. Dengan sistem tersebut, proses pembelajaran 

tidak terputus, terutama dalam program tahfidz yang menjadi ciri khas pesantren. 

Keberlanjutan ini memberikan keuntungan bagi santri dan orang tua, diantaranya 

pengurangan biaya pendidikan khususnya biaya pendaftaran apabila santri melanjutkan di 

jenjang berikuytnya dalam lembaga yang sama, selain itu kemudahan dalam melanjutkan 

jenjang pendidikan tanpa harus beradaptasi dengan lingkungan dan sistem baru. 

Dalam perencanaan program tahfidz, pihak pesantren menyusun program secara 

rinci dan bertahap, dimana setiap jenjang memiliki target hafalan yang jelas, misalnya di RA 

dimulai dari dasar-dasal Al-Qur’an seperti pengenalan huruf hijaiyah dan surah-surah 
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pendek, kemudian di MI ditargetkan hafal 5 juz, di MTs meningkat menjadi 15 juz, hingga 

harapannya ketika lulus MA hapalannya mencapai 30 juz. Penetapan target ini disesuaikan 

dengan perkembangan usia dan kemampuan santri, sehingga proses hafalan berjalan relevan 

dan terukur. Selain menentukan jumlah hafalan, pesantren juga merencanakan surah atau juz 

yang harus dihafalkan pada setiap tingkat agar hafalan tersusun sistematis. 

Perencanaan ini juga mencakup metode yang digunakan dalam tahfidz, seperti 

setoran hafalan (talaqqi), muroja'ah atau pengulangan rutin, pembagian target hafalan harian, 

serta jadwal khusus tahfidz dalam kegiatan belajar santri. Dengan adanya jadwal yang tetap 

dan metode yang jelas, pelaksanaan program tahfidz menjadi lebih terarah dan konsisten. 

Selain itu, ditetapkan pula sistem evaluasi berupa ujian kenaikan juz dan tasmi' untuk 

memastikan hafalan benar-benar dikuasai sebelum santri melanjutkan ke tahap berikutnya. 

Melalui perencanaan yang terstruktur tersebut, program ini memastikan bahwa 

hafalan santri berkembang secara bertahap dan berkesinambungan. Santri tidak perlu 

mengulang dari awal ketika naik jenjang, karena hafalan yang telah dicapai menjadi dasar 

untuk tahapan selanjutnya. Dengan demikian, perencanaan ini menjamin penyelenggaraan 

program tahfidz secara sistematis, terkendali, dan berkelanjutan sesuai dengan tujuan 

pesantren dalam mencetak generasi yang unggul dalam hafalan Al-Qur'an. 

Pelaksanaan Program Keberlanjutan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaannya, kegiatan tahfidz 

dilakukan secara terjadwal dan berjenjang sesuai tingkat pendidikan. Santri menyetorkan 

hafalan secara rutin kepada Ustadz/Ustadzah pembimbing melalui metode talaqqi, yaitu 

membaca langsung di hadapan Ustadz/Ustadzah untuk dikoreksi makhraj dan tajwidnya. 

Selain setoran hafalan baru, santri juga diwajibkan melakukan muroja'ah atau penambahan 

hafalan sebelumnya agar hafalan tetap terjaga dan tidak mudah lupa. 

Pelaksanaan tahfidz juga disertai dengan pembelajaran tajwid agar pembacaan Al-

Qur'an santri benar dan indah. Dengan demikian, santri tidak hanya fokus pada jumlah 

hafalan, tetapi juga pada kualitas bacaan. Selain itu, program tahfidz diperkuat dengan 

pembelajaran nahwu dan shorof. Pembelajaran nahwu membantu santri memahami struktur 

kalimat dalam bahasa Arab, seperti i'rab, jenis-jenis kata, dan fungsi gramatikalnya. 

Sementara itu, shorof membantu santri memahami perubahan bentuk kata dan maknanya. 

Integrasi ini menjadikan hafalan Al-Qur'an tidak hanya bersifat tertulis, tetapi juga dipahami 

secara bahasa dan makna. 

Pelaksanaan program ini menggunakan kurikulum salafiyah yang terintegrasi dari 

RA hingga MA, sehingga transisi antar jenjang berjalan optimal. Untuk memastikan proram 

tersebut berjalan secara efektif, pihak pesantren melakukan sistem evaluasi secara berkala 
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melalui ujian hafalan dan penilaian kenaikan juz. sehingga kualitas hafalan tetap terkontrol 

dengan baik. Program ini tidak hanya bertujuan agar santri mampu menghafal Al-Qur'an 

secara menyeluruh, tetapi juga untuk membentuk kedekatan spiritual kepada Allah serta 

mempersiapkan santri mengikuti ajang musabaqah seperti Tilawah, Syahril Qur'an, dan 

Fahmil Qur'an. 

Meskipun pelaksanaan program tahfidz berjalan dengan baik dan memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan hafalan santri, terdapat tantangan berupa kejenuhan 

belajar karena berada dalam lingkungan yang sama selama bertahun-tahun. Oleh karena itu, 

pesantren terus berupaya memperbarui kurikulum dan metode pembelajaran agar tetap 

menarik dan relevan dengan perkembangan zaman.  

Implikasi Program Keberlanjutan 

Pondok Pesantren Hidayatul Insan Fii Ta'limiddin memberikan dampak yang 

signifikan, khususnya bagi santri, orang tua, maupun lembaga pesantren itu sendiri. 

Keberlanjutan dari RA hingga MA menjadikan proses hafalan Al-Qur'an berjalan secara 

bertahap, terarah, dan tidak terputus, sehingga tujuan pendidikan yang telah direncanakan 

dapat tercapai secara optimal. 

Bagi santri, program ini memberikan kemudahan dalam melanjutkan hafalan tanpa 

harus mengulang dari awal ketika naik jenjang. Hafalan yang telah dicapai pada tingkat 

sebelumnya menjadi dasar untuk tahap berikutnya, sehingga perkembangan hafalan lebih 

konsisten. Selain peningkatan jumlah hafalan, santri juga mengalami perkembangan dalam 

kualitas membaca melalui pembelajaran tajwid, serta pemahaman yang lebih baik terhadap 

bahasa Al-Qur'an melalui nahwu dan shorof. Dampak lainnya adalah terbentuknya karakter 

religius, kedisiplinan, serta kedekatan spiritual karena interaksi yang intens dengan Al-

Qur'an dalam kegiatan sehari-hari.  

Bagi orang tua, program tahfidz memberikan rasa aman dan kepercayaan terhadap 

proses pendidikan anak. Orang tua tidak perlu mencari lembaga baru di setiap tingkatan, 

sehingga dapat menghemat waktu dan biaya. Selain itu, karena sistem kurikulum yang 

terintegrasi dan target hafalan yang jelas di setiap jenjang, orang tua dapat melihat 

perkembangan hafalan anak secara terukur. Keberlanjutan ini juga menciptakan hubungan 

yang lebih erat antara orang tua dan pihak pesantren, karena interaksi berlangsung dalam 

jangka waktu yang panjang. 

Bagi pondok pesantren, program tahfidz menjadi identitas dan keunggulan lembaga 

yang membedakannya dari lembaga pendidikan lain. Selain itu, keberhasilan santri dalam 

hafalan Al-Qur'an dan partisipasi dalam musabaqah seperti Tilawah, Syahril Qur'an, dan 

Fahmil Qur'an turut memperkuat citra positif pesantren di masyarakat. Dampak lainnya 



944 
 

 

adalah terbentuknya komunitas pendidikan yang kuat, di mana santri, Ustadz/Ustadzah, dan 

orang tua saling mengenal dan mendukung dalam jangka panjang. 

 

Gambar 1. Jumlah Santri Pada Tahun 2022-2025 

Berdasarkan hasil wawancara, bahwa dalam tiga tahun terakhir (2022–2025) sekitar 

50% lulusan berhasil mencapai target hafalan sesuai jenjang. Hal ini menunjukkan bahwa 

program berjalan cukup efektif meskipun belum sepenuhnya optimal. sehingga diperlukan 

evaluasi lanjutan bagi pesantren untuk meningkatkan strategi pelatihan dan penguatan 

motivasi santri agar target hapalan dan persentase kelulusan dapat terus meningkat pada 

tahun-tahun berikutnya. 

 

PEMBAHASAN 

Perencanaan Program Keberlanjutan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan program keberlanjutan di Pondok 

Pesantren Hidayatul Insan Fii Ta'limiddin berfokus pada penguatan program tahfidz Al-

Qur’an sebagai program unggulan yang dirancang secara berjenjang dari RA, MI, MTs 

hingga MA. Sistem ini menunjukkan adanya kesinambungan pendidikan dalam satu 

lingkungan dan manajemen yang sama, sehingga santri tidak mengalami pemutusan 

program saat naik jenjang. Hafalan yang telah dicapai pada tingkat sebelumnya menjadi 

dasar untuk melanjutkan ke tahap berikutnya tanpa mengulang dari awal. Hal ini selaras 

dengan penelitian Kurniawati, (2021) yang mengungkapkan bahwa perencanaan mencakup 

kegiatan pengambilan keputusan, untuk itu diperlukan kemampuan untuk mengadakan 

visualisasi dan melihat ke depan guna merumuskan suatu pola tindakan untuk masa 

mendatang. 

Penetapan target hafalan yang jelas pada setiap jenjang menunjukkan bahwa 

perencanaan dilakukan secara terukur dan disesuaikan dengan perkembangan usia santri. 

Selain itu, metode yang digunakan seperti talaqqi, muroja’ah rutin, target harian, serta jadwal 

khusus tahfidz memperlihatkan bahwa perencanaan tidak hanya berorientasi pada hasil, 

tetapi juga pada proses pembelajaran yang konsisten. Hasil tersebut sejalan dengan 
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penelitian Yusuf et al., (2025) Yusuf et al., (2025) yang menunjukkan bahwa praktik 

kurikulum tahfiz di lembaga pendidikan Islam menekankan pentingnya implementasi desain 

kurikulum dan metode pelaksanaan yang sistematis sebagai dasar keberhasilan program 

hafalan Al-Qur’an. Hal ini juga didukung oleh penelitian Djuddah et al., (2021) yang 

menyatakan bahwa strategi program pengelolaan tahfidz Al-Qur’an dirancang melalui 

perencanaan manajerial yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan untuk 

memastikan efektivitas pencapaian target hafalan santri. 

Adanya sistem evaluasi berupa ujian kenaikan juz dan tasmi’ untuk memperkuat 

kontrol mutu program agar hafalan benar-benar dikuasai sebelum melanjutkan ke tahap 

berikutnya. Dengan demikian, perencanaan program keberlanjutan tahfidz di pesantren ini 

terbukti sistematis, terstruktur, dan mendukung tercapainya target hafalan secara bertahap 

hingga 30 juz pada akhir jenjang pendidikan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

Suharyat et al., (2022) yang menjelaskan bahwa perencanaan pembelajaran tahfidz 

mencakup penetapan program hafalan, perencanaan juz yang dihafal, penyusunan jadwal 

kegiatan, pengelompokan peserta didik, serta sistem penilaian untuk menjaga 

keberlangsungan program secara terstruktur. Selain itu, penelitian (Ayu Diana, Nizar, 2023) 

yang menyatakan bahwa Evaluasi juga akan mengukur  ketercapaian setiap program yang  

sudah dilaksanakan. Evaluasi  tersebut  berguna  untuk  menentukan  apakah  program  layak  

diteruskan. 

Pelaksanaan Program Keberlanjutan 

Secara keseluruhan, pelaksanaan program tahfidz di Pondok Pesantren Hidayatul 

Insan Fii Ta'limiddin menunjukkan bahwa setiap jenjang pendidikan benar-benar 

diimplementasikan dalam praktik sehari-hari. Kegiatan tahfidz dilaksanakan secara 

terjadwal dan berjenjang, di mana santri menyetorkan hafalan melalui metode talaqqi 

kepada Ustadz/Ustadzah pembimbing untuk memastikan ketepatan makhraj dan tajwid. 

Selain setoran hafalan baru, santri juga diwajibkan melakukan muroja’ah secara rutin 

sebagai bentuk penjagaan kualitas hafalan. Hal ini sejalan dengan penelitian Hasan & Hilmi, 

(2022) menegaskan bahwa tindakan pelaksanaan dibagi menjadi empat, yaitu: 1) 

memberikan semangat, motivasi, inspirasi atau dorongan; 2) memberikan kesempatan 

pengembangan pribadi melalui pendidikan dan pelatihan; 3) arahan yang dilakukan dengan 

memberikan intruksi yang tepat,  jelas, dan tegas; 4) komunikasi yang efektif. 

Hafalan Al-Qur'an berkembang secara bertahap, serta diarahkan tidak hanya untuk 

pencapaian akademik, tetapi juga pembentukan karakter santri yang religius. Hal ini selaras 

dengan penelitian Novitriani & Muhdi, (2025) yang menunjukkan bahwa penerapan metode 

talaqqi dan pengulangan hafalan secara terstruktur mampu meningkatkan akurasi bacaan 
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sekaligus memperkuat internalisasi nilai keagamaan peserta didik dalam pendidikan tahfidz. 

Selain itu, penelitian Firnanda & Susilo, (2025) menegaskan bahwa pelaksanaan program 

hafalan yang dilakukan secara konsisten melalui jadwal harian dan pengawasan guru 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap ketahanan hafalan jangka panjang. 

Dengan demikian, pelaksanaan program keberlanjutan di Pondok Pesantren 

Hidayatul Insan Fii Ta’limiddin dapat dikatakan berhasil, keberhasilan terlihat dari tingginya 

komitmen santri untuk melanjutkan pendidikan di lembaga yang sama dari RA hingga MA. 

Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan pendidikan di Pondok Pesantren Hidayatul Insan 

tidak hanya sebatas konsep, tetapi benar-benar diimplementasikan secara nyata dalam tata 

kelola dan strategi pendidikan sehari-hari. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian Ahmad 

et al., (2025) yang menyatakan bahwa keinginan program pendidikan berbasis pesantren 

sangat dipengaruhi oleh kesinambungan lingkungan belajar, institusional, serta pengalaman 

belajar yang positif pada jenjang sebelumnya. Penelitian Prabowo et al., (2024) juga 

menemukan bahwa keberhasilan pelaksanaan program pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

konsistensi pelaksanaan kegiatan pembelajaran serta keteraturan sistem pengelolaan 

akademik yang diterapkan lembaga. 

Pelaksanaan tahfidz juga diperkuat dengan pembelajaran tajwid, nahwu, dan shorof. 

Integrasi ini menegaskan bahwa program tidak berhenti pada aspek hafalan tekstual, tetapi 

juga membangun pemahaman bahasa Arab dan struktur makna Al-Qur’an. Untuk menjaga 

efektivitas program, pesantren menerapkan evaluasi berkala melalui ujian hafalan dan 

kenaikan juz. Sistem ini berfungsi sebagai kontrol agar capaian hafalan tetap terukur dan 

sesuai target. Hal ini sejalan dengan penelitian Mauliddiyah, (2021) yang mengungkapkan 

bahwa tujuan pendidikan yang telah dirancang dapat tercapai sesuai dengan standar mutu 

yang ditetapkan. 

Implikasi Program Keberlanjutan 

Program keberlanjutan di Pondok Pesantren Hidayatul Insan Fii Ta'limiddin 

dirancang dan dijalankan secara terstruktur, khususnya dalam penguatan tahfidz Al-Qur’an. 

Perencanaan yang dibuat secara berjenjang dari RA hingga MA menunjukkan bahwa 

pesantren tidak hanya berfokus pada target hafalan 30 juz, tetapi juga pada kesinambungan 

proses pembelajaran agar tidak terputus di setiap jenjang. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Abshor et al., (2024) yang menyatakan bahwa program tahfidz yang berjenjang mampu 

meningkatkan efektivitas pencapaian hafalan sekaligus menjaga perkembangan kompetensi 

peserta didik dalam jangka panjang. 

Program tahfidz berjalan konsisten melalui setoran hafalan, muroja’ah, 

pembelajaran tajwid, serta penguatan nahwu dan shorof. Hal ini menunjukkan bahwa 
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hafalan tidak hanya dikejar dari segi jumlah, tetapi juga kualitas bacaan dan pemahaman. 

Evaluasi yang dilakukan secara berkala juga menjadi bukti bahwa program ini dikontrol 

dengan baik agar target yang direncanakan dapat tercapai secara optimal. Meskipun tidak 

semua santri yang  lulus dengan hapalan sempurna yaitu 30 juz. Namun, Kondisi tersebut 

didukung oleh penelitian Ismail et al., (2024) yang menunjukkan bahwa integrasi 

pembelajaran tajwid, bahasa Arab, serta evaluasi periodik merupakan faktor penting dalam 

menjaga kualitas hafalan dan meningkatkan capaian kompetensi santri dalam program 

tahfidz. Hal ini sejalan dengan penelitian Suherman & Cipta, (2024) yang mengungkapkan 

bahwa pengendalian dilakukan melalui evaluasi rutin untuk memastikan semua kegiatan 

berjalan sesuai rencana. 

Keberlanjutan program ini memberikan dampak yang nyata. Santri lebih mudah 

mengembangkan hafalan secara bertahap tanpa harus mengulang dari awal, orang tua merasa 

lebih tenang karena sistem pendidikan jelas dan terarah, serta pesantren memiliki identitas 

yang kuat sebagai lembaga tahfidz yang terintegrasi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Saifullah Aldeia et al., (2023) yang mengungkapkan bahwa kolaborasi antara pesantren dan 

masyarakat sekitar juga perlu diperkuat untuk menciptakan sinergi yang positif dalam 

pengembangan pendidikan dan nilai-nilai keagamaan.   

Dengan demikian, terlihat bahwa program keberlanjutan ini tidak hanya berhasil 

dalam aspek akademik, tetapi juga dalam membangun karakter religius dan memperkuat 

kepercayaan masyarakat terhadap pesantren. Dampak tersebut sejalan dengan penelitian 

Ismail, (2025) yang mengungkapkan bahwa program pendidikan berbasis nilai keagamaan 

dapat memperkuat pembentukan karakter, meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga pendidikan, serta memperkuat citra institusi di masyarakat. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen program keberlanjutan di 

Pondok Pesantren Hidayatul Insan Fii Ta'limiddin, dapat disimpulkan bahwa program ini 

fokus pada penyelenggaraan pendidikan berjenjang dari RA, MI, MTs dan MA dalam satu 

lingkungan pesantren, dengan program tahfidz Al-Qur'an sebagai program unggulan utama. 

Perencanaan dilakukan secara terstruktur dengan menetapkan target hafalan pada setiap 

jenjang sesuai usia dan kemampuan santri. Pelaksanaannya didukung oleh metode yang 

konsisten seperti talaqqi, muroja'ah, pembelajaran tajwid, serta penguatan nahwu dan shorof, 

disertai evaluasi melalui ujian kenaikan juz. Program ini berdampak positif bagi santri, orang 
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tua dan lembaga karena memudahkan proses pembelajaran dan menjaga keberlanjutan 

pendidikan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan di 

pesantren tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan jenjang pendidikan, namun pada 

manajemen yang direncanakan secara matang, dilaksanakan secara konsisten, dan dievaluasi 

secara berkelanjutan sehingga mampu menjaga kualitas hafalan dan mutu pendidikan. 

SARAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, disarankan agar Pondok Pesantren terus 

meningkatkan kualitas pendidikan yang sudah berjalan agar menarik minat peserta didik 

dalam melanjutkan pendidikan, selain itu pesantren perlu megevaluasi program 

keberlanjutan ini agar berjalan relevan dan sesuai dengan perkembangan zaman. Untuk 

meningkatkan daya saing pendidikan, pesantren juga perlu mengembangkan inovasi 

pembelajaran, meningkatkan kualitas pendidikan, serta memanfaatkan teknologi agar 

mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lain. Dengan demikian, pesantren tidak hanya 

mempertahankan identitas keunggulannya dalam bidang tahfidz Al-Qur’an, tetapi juga 

mampu bersaing secara kompetitif dalam menghadapi dinamika pendidikan modern dan 

kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. 
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